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(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00578 (13) A
(51) LP.C : A23L5/40
(21) No. Permohonan Paten : 500202313400 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Universitas Gadjah Mada
03 Desember 2023 Direktorat Penelitian, Gedung Pusat UGM Lantai 3 Sayap
Selatan, Bulaksumur, Yogyakarta, Indonesia, 55281 Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Indriana Kartini,ID Tutik Dwi Wahyuningsih,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten :
02 Februari 2024
Adhi Dwi Hatmanto,ID Rini Dharmastiti,ID
Vina Aida Roza,ID Lilia Setya Wahyuni,ID
Muhammad Igbal Qeis,ID Bambang Sumantri,ID
Lilis Wirjadi,ID Lidya Utama,ID
Indra Kristiarso,ID Anikmatun Khotimah,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Judul PROSES PEMBUATAN SERBUK GAMA KURKUMIN PEWARNA MAKANAN ORGANIK KUALITAS

®4)  nvensi : EKSPOR

(57) Abstrak :
Invensi ini bertujuan untuk menghasilkan serbuk pewarna makanan dengan kadar kurkumin >95% dengan warna kuning oranye.
Pembuatan serbuk GAMA kurkumin dibuat dari serbuk kunyit Aceh yang menggunakan pelarut etil asetat dalam ekstraksi
senyawa kurkuminoid. Penambahan pelarut petroleum eter untuk menghasilkan senyawa kurkuminoid tanpa minyak serta
pemurnian serbuk GAMA kurkumin dengan proses rekristalisasi. Pembuatan serbuk GAMA kurkumin melibatkan komposisi
optimal bahan, waktu, dan pelarut. Serbuk GAMA kurkumin yang dihasilkan berwujud padatan kuning oranye yang bersifat
kristalin, dengan kemurnian 96,17% serta rendemen sebesar 1,78%.



(20) RI Permohonan Paten
(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00520 (13) A
(51) LP.C : G 06Q 10/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202400443 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Sentra Kl Universitas Sam Ratulangi
17 Januari 2024 Jin. Kampus Unsrat, Kleak , Manado, Sulawesi Utara
Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Oktavianus Lintong,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Rene Charles Kepel,ID
31 Januari 2024 Rignolda Djamaluddin,ID
Bet EI S. Lagarense,|D
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve::id'm Delimitasi Wilayah Geografis dan Sumber Daya Ekologi Mangrove-Restorasi Arakan
(57) Abstrak :

Invensi ini mengenai teknik delimitasi atau penetapan kawasan mangrove-restorasi Arakan, yakni suatu kawasan yang memiliki
ciri atau karakter geografis tertentu sehingga disebut mangrove-restorasi Arakan, dan memaparkan sumber daya ekologi yang
dimiliki kawasan dalam batasan penetapan tersebut. Tujuan delimitasi dan paparan sumber daya ekologi ialah memperjelas
lingkup geografis kawasan mangrove-restorasi dan sumber daya ekologi yang dimiliki oleh kawasan Arakan, sehingga membantu
banyak pihak menetapkan tujuan secara jelas. Mangrove sebagai kawasan atau ekosistem telah umum dikenal, namun lebih
merujuk pada mangrove alami; sedangkan mangrove-restorasi perlu ada penetapan yang jelas, batas-batas yang ditentukan
secara tepat, termasuk sumber daya yang dimiliki. Arakan telah banyak dikenal sebagai area yang memiliki mangrove dan telah
banyak diteliti. Namum sebagai kawasan mangrove-restorasi belum ada invensi yang menetapkan batas dan sumber daya yang
dimiliki. Delimitasi Wilayah Geografis dan Sumber Daya Ekologi Mangrove-Restorasi Arakan ini dikembangkan dengan
menggunakan metodologi penentuan area mangrove-restorasi dan analisis struktur komunitas mangrove. Implementasi dilakukan
dengan tahapan penelusuran jejak restorasi Arakan, verifikasi lapangan, pembuatan peta menggunakan fotogrametri, serta survei
lapangan untuk aspek sumber daya ekologi di mangrove-restorasi Arakan.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/5/00413 (13) A
(51) LP.C : A 23F 5/00,A 23L 33/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202314305 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Universitas Maritim Raja Ali Haji
19 Desember 2023 Jalan Raya Dompak, PO BOX 155, Kota Tanjungpinang,
Kepulauan Riau Tanjungpinang Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Dr. Lily Viruly, S.TP, M.Si,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Dr. Muzahar, S.Pi., M.Si,ID
29 Januari 2024 Winny Retna Melani, SP.,M.Sc,ID
Martalely Bettiza, ST., M.Sc,ID
Arga Permadi, S.Si,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve::id-m FORMULASI PEMBUATAN KOPI GONGGONG PENINGKAT VITALITAS
(57) Abstrak :

Invensi ini mengenai formulasi pembuatan kopi gonggong peningkat vitalitas. Invensi ini berhubungan dengan pembuatan kopi
yang dicampurkan dengan tepung gonggong yang dibuat dari biota laut (siput laut gonggong-Leavistrombus turturella). Kopi
gonggong merupakan kopi peningkat vitalitas yang diformulasikan dengan perbandingan 1:3 (tepung gonggong: kopi robusta).
Kopi gonggong mengandung perpaduan senyawa vitalitas alami yang terdiri dari kafein, taurin, zink, dan asam amino peningkat
vitalitas (prolin, asam glutamat, arginin, histidin, leusin, glisin). Kopi robusta pada invensi merupakan kopi robusta yang berasal
dari wilayah Lampung, Bandar Lampung. Formulasi pada pembuatan kopi gonggong kemasan 25 g dilakukan dengan
penambahan tepung gonggong sebanyak 6 g sedangkan kopi robusta sebanyak 18 g, serta 1 g gula pasir. Setiap 25 g kopi
gonggong mengandung kolesterol yang rendah sebesar 15,24 mg; zinc sebesar 0,54 mg; taurine sebesar 43,92 mg, kafein
sebesar 261,59 mg. Takaran 25 g/kemasan hanya boleh diminum maksimal 2 kali /hari sebagai takaran untuk meminum kopi
gonggong setiap hari, dan dianjurkan meminum kopi gonggong setelah sarapan pagi. Kemasan 25 g ini juga bertujuan agar orang
yang meminum kopi gonggong tidak kelebihan senyawa vitalitas taurin dan kafein setiap hari yang dapat mengganggu
keseimbangan tubuh, namun demikian kopi gonggong sudah dapat meningkatkan vitalitas 2-3 jam.




(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00572 (13) A
(51) LP.C : GO1W 1/10,G 08G 1/042
(21) No. Permohonan Paten : S00202314373 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)
21 Desember 2023 Gedung B.J. Habibie, JI. M.H. Thamrin No. 8 Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara (72) Nama Inventor :
Setyanto Cahyo Pranoto, S.Si., La Ode Muhammad Musafar
M.Si,ID Kilowasid, S.Si., M.Sc,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten :
02 Februari 2024 Fitri Nuraeni, S.Si., M.Si,ID Yoga Andrian, S.Kom., M.Sc,ID
Erlansyah, M.T,ID Ahmad Zulfiana Utama, S.Kom.,
M.Sc,ID
Visca Wellyanita, S.Si., M.Si,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve:sl:id-m METODE EVALUASI DAN PREDIKSI AKTIVITAS GEOMAGNET TERINTEGRASI
(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan metode evaluasi harian dan prediksi aktivitas geomagnet, lebih khususnya metode yang secara
terintegrasi dan otomatis melakukan kompilasi parameter data hasil pengamatan, kemudian melakukan beberapa pengolahan
data yang meliputi: perhitungan indeks K, perhitungan perkiraan waktu tiba CME di Bumi, perhitungan Indeks geoeffectiveness
Corona Mass Ejection (CME) dan Indeks geoeffectiveness Corona Hole (CH), merekonstruksi Indeks Auroral Electrojet (AE) dari
file gambar menjadi data numerik untuk menentukan kemunculan substorm. Metode ini menghasilkan detail informasi terkait
dengan kondisi cuaca Antariksa dan kondisi magnetosfer yang dapat membantu para prakirawan (forecaster) Space Weather
Information and Forecast Services (SWIFtS) dalam melakukan analisis data untuk memberikan informasi dan prediksi aktivitas

geomagnet.
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(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00577 (13) A
(51) I.P.C : A23L 33/105,A 61K 36/53
(21) No. Permohonan Paten : S00202314343 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Pateg;dan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)
20 Desember 2023 Gedung B.J. Habibie, JIl. M.H. Thamrin No. 8, Jakarta

Pusat, 10340 Indonesia
(30) Data Prioritas :

(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
drh. Ade Erma Suryani, M.Sc.,ID Khoirun Nisa, Ph.D.,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten :
02 Februari 2024
Cici Darsih, M.Sc.,ID Dr. Sri Handayani, M.Si.,Apt.,ID
Anastasia Wheni Indrianingsih, Eka Rahayu, S.TP, MT.,ID
Ph.D.,ID
Dr. Ulyatu Fitrotin, SP. MP.,ID Dwi Ni'maturrohmah, S.Si.,ID
Prof. drh. Hastari Wuryastuty, M.Sc.,  Dr. drh. Yanuartono, M.P.,ID
Ph.D.,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Judul FRAKSI ETIL ASETAT DARI DAUN SUNGKAI (Peronema canescens Jack.) SEBAGAI ANTIOKSIDAN

54 nvensi - ALAMI

(57) Abstrak :
Invensi ini mengenai fraksi etil asetat dari daun sungkai ( Peronema canescens Jack.) sebagai antioksidan alami, lebih khususnya
lagi, invensi ini berhubungan dengan fraksi etil asetat daun sungkai yang teridentifikasi memiliki kandungan senyawa fenolik,
flavonoid, dan tannin, serta memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Fraksi etil aseat didapatkan dari proses ekstraksi
menggunakan metode ultrasonikasi dengan pelarut etanol 96%. Selanjutnya ekstrak etanol 96% difraksinasi dengan metode cair-
cair menggunakan pelarut n-heksan, chloroform, dan etil asetat. Terhadap fraksi etil asetat yang diperoleh dilakukan pengukuran
kandungan total fenol, total flavonoid, total tannin, dan penguijian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH, ABTS, dan FRAP.
Hasil pengukuran kandungan total fenol, total flavonoid, dan total tannin dari fraksi etil asetat secara berturut-turut adalah
250,81+5,68 mg GAE/g; 973,17 + 3,01 mg QE/g; 531,33 + 7,00 mg TAE/g. Untuk aktivitas antioksidan fraksi etil asetat melalui
metode DPPH dan ABTS secara berturut-turut memiliki nilai IC50 39,09+0,46 pg/mL; dan 33,85+0,41 ug/mL; sedangkan aktivitas
antioksidan melalui metode FRAP adalah 171,22+0,57 mg TE/g. Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antioksidan fraksi etil
asetat daun sungkai, maka fraksi etil asetat daun sungkai dapat dijadikan sumber antioksidan alami untuk dimanfaaatkan sebagai
nutrasetikal atau fortifikasi pangan fungsional.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00544 (13) A
(51) LP.C : AO1H 1/04
(21) No. Permohonan Paten : S00202311009 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Sentra Kl Universitas Sam Ratulangi
26 Oktober 2023 Jin. Kampus Unsrat, Kleak , Manado, Sulawesi Utara
Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Arthur Pinaria,|D
(43) Tanggal Pengumuman Paten :
02 Februari 2024 (74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Judul PENENTUAN KRITERIA LUAS ATAU SEMPIT KARAKTER TANAMAN BERDASARKAN RAGAM GENETIK
Invensi : DAN STANDAR DEVIASI RAGAM GENETIK
(57) Abstrak :

Invensi ini adalah cara menentukan luas atau sempit karakter/sifat tanaman. Penentuan ini berdasarkan ragam genetik dan
standar deviasi ragam genetik. Cara ini sangat diperlukan oleh bredeer (pemulia) dalam bidang ilmu pemuliaan tanaman.
Penentuan luas sempitnya suatu karakter tanaman sangat dibutuhkan dalam proses seleksi yang dilakukan oleh pemulia
tanaman dalam perakitan varietas tanaman yang baru. Karakter tanaman yang memiliki ragam genetik yang sempit tidak bisa
digunakan dalam proses persilangan untuk mendapatkan varietas tanaman yang baru. Karakter tanaman yang memiliki ragam
genetik yang luas bisa digunakan dalam proses persilangan untuk mendapatakan varietas tanaman yang baru.



(20)

Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00409 (13) A
(51) ILP.C : D 06N 3/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202313934 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : UNIVERSITAS INDONESIA
13 Desember 2023 Gedung Pusat Administrasi Universitas Indonesia Lantai
2, Kampus Ul Depok Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Retno Wahyu Nurhayati, STP, M.Eng, PhD.Eng,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Assyafiya Salwa, SSi,ID
29 Januari 2024 Forbes Avilla, ST,ID
Kenny Lischer,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve:stlid-m PERANCAH ALGINAT-KITOSAN SEBAGAI KULIT ARTIFISIAL
(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan perancah alginat-kitosan sebagai kulit artifisial. Perancah alginat-kitosan dari invensi ini terbuat
dari larutan natrium alginat 2,5-5%, larutan kitosan 0,5-1%, dan platelet rich plasma (PRP) 10-50% dari campuran larutan alginat-
kitosan. Perancah alginat-kitosan dari invensi ini dibuat dengan mencampur larutan natrium alginat dalam PBS tanpa Ca2+ Mg2+
(b/v) dan larutan kitosan dalam 2% asam asetat dengan perbandingan 1:1 (v:v), dan diaduk hingga berbentuk gel. Selanjutnya
menurunkan pH campuran hingga pH<3 selama proses pengadukan kemudian pH campuran (pH 6-7) dibuat netral setelah
campuran tercampur rata. Kemudian larutan alginat-kitosan ditambahkan PRP ( platelet rich plasma) dengan perbandingan 2:1
(v/v). Larutan alginat-kitosan-PRP dicetak pada cawan petri dan disimpan pada suhu 40C selama 1-3 hari hingga membentuk
hidrogel.Hidrogel direndam dengan larutan 2% CaCl2 (b/v) lalu dicuci dengan akuabides. Hidrogel dikeringkan secara freeze
drying hingga terbentuk perancah kering berpori dan disterilkan dengan iradiasi Gamma. Kombinasi perancah alginat-kitosan, sel,
dan PRP dapat menjadi terobosan baru dalam rekayasa jaringan kulit sebagai kulit artifisial alami yang bermanfaat sebagai
pengganti kulit manusia atau hewan dalam berbagai penelitian biomedis dan bioteknologi.



(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00504 (13) A

(51) LP.C : GO1N 15/06,G 01N 33/00

(21) No. Permohonan Paten : S00202400127 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :

(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten :
05 Januari 2024

(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara

(43) Tanggal Pengumuman Paten :
31 Januari 2024

PT. Trusur Unggul Teknusa
JI. lapangan Tembak Raya No.64 G Cibubur, Jakarta
13720 Indonesia

(72) Nama Inventor :
Jaja Ahmad Subarja,ID
Deni Khanafiah,|D
Arimulyo Nugroho,|D

(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :

Judul
(54) Invensi :

SISTEM PEMANTAUAN DAN PERINGATAN DINI TERINTEGRASI DENGAN PM 2.5

(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan sistem pemantauan kualitas udara yang terintegrasi dengan prakiraan dampak dan peringatan

dini tingkat kualitas udara. Sistem menurut inven

si ini berfungsi untuk memberikan informasi mengenai kualitas udara PM 2.5

secara realtime, memprediksikan sebaran polutan dan prakiraan dampak dari tingkat kualitas udara, serta memberikan

peringatan dini tingkat kualitas udara.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00464 (13) A
(51) LP.C : A61K 36/02
(21) No. Permohonan Paten : S00202400429 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Sentra Kl Universitas Sam Ratulangi
17 Januari 2024 Jin. Kampus Unsrat, Kleak , Manado, Sulawesi Utara
Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Finny Warouw,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Desy Maria Helena Mantiri,|D
30 Januari 2024 Darus Saadah J. Paransa,ID
Junita Maja Pertiwi,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve:stlid-m AKTIFITAS ANALGETIK PADA ALGA HIJAU VALONIA Sp

(57) Abstrak :
Aktifitas analgetik pada alga hijau Valonia Sp dilakukan melalui beberapa tahap yaitu persiapan sampel, alat/bahan dan
persiapan hewan uji serta uiji aktifitas analgesi. Sampel yang dipersiapkan berupa alga hijau Valonia Sp. dengan bahan penelitian
berupa Aqua destilata, Na CMC 0,5%, asam asetat 1%, tablet asam mefenamat (generik), 15 ekor mencit swiss Webster dengan
berat 200 gr. Alat yang digunakan berupa kandang mencit, sonde, spuit 1 cc, stopwatch, pipet tetes, beaker glass, kertas saring,
timbangan analitik, grinder, oven,krus porselen, alumunium foil, mortar. Tahap persiapan hewan uji dimana mencit dibagi tiga
kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan kontrol negatif diberikan Na-CMC 0,5% sebanyak 2 ml secara peroral. Kelompok
perlakuan kontrol positif diberikan asam mefenamat dengan dosis 65 mg/KgBB secara peroral. Kelompok sampel diberikan infus
esktrak alga dengan konsentrasi 20% peroral (0,2 mL/20 grBB) Tahap penguijian aktifitas analgesi dengan metode rangsang
kimia yang dapat menimbulkan sensasi nyeri. Metode ini mengamati respon nyeri hewan coba dengan mengamati geliat tikus.
Gerakan geliat mencit merupakan gerakan tertariknya kedua kaki ke belakang diikuti dengan gerakan menempelkan perut ke
permukaan kandang. Jumlah geliat diamati setiap 5 menit sekali dalam rentang waktu 60 menit dengan perhitungan daya
analgetik berdasarkan Handerson dan Forsaith.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00477 (13) A
(51) LP.C : GO1N 21/3504,G 01N 21/17
(21) No. Permohonan Paten : S00202313493 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Universitas Ahmad Dahlan
05 Desember 2023 JI. Pramuka 5F, Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta, DI
Yogyakarta 55161 Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Dr. Budi Santosa,ID Mulyadi, S.T,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten :
31 Januari 2024
Purnawan, M.Pd,ID Arief Kurniawan, M.Pd,ID
Rendra Ananta Prima Hardiyanta, Phisca Aditya Rosyady, M. Sc,ID
M.Pd,ID
Tri Wahono, S.T,ID Akbar Bilhag,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Judul
(54) . ALAT UJI EMISI KENDARAAN BERMOTOR
Invensi :
(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan alat uji emisi kendaraan bermotor yang praktis dalam penggunaanya. untuk mempermudah
dalam penguijian emisi kendaraan bermotor karena terdapat monitor hasil dan juga notifikasi ketika hasil uji melebihi ambang
batas. Perwujudan dari invensi ini menyediakan suatu alat uji emisi kendaraan bermotor yang terdiri dari: alas box terhubung
dengan printer thermal dan Icd monitor berfungsi sebagai box penempatan komponen-komponen; printer thermal terletak pada
alas box sebagai alat untuk mencetak hasil pada kertas printer; pengunci terletak pada penutub box berfungsi sebagai pengunci;
lcd monitor terletak pada alas box sebelah kiri berfungsi sebagai monitor hasil pengolahan modul mikrokontroler; probe knalpot
terhubung dengan selang sebagai penghubung knalpot kendaraan bermotor; sensor oksigen terletak pada alas box berfungsi
sebagai pembacaan kandungan oksigen pada asap kendaraan; pompa udara terhubung pada neple pembuangan, neple udara
masuk dan filter berfungsi sebagai pendorong udara masuk; filter terhubung dengan pompa udara dan sensor NDIR bench
sebagai penyaring udara masuk; sensor NDIR bench terhubung dengan filter, sensor oksigen dan modul mikrokontroller sebagai
sensor utama penelitian; modul mikrokontroler terhubung sensor NDIR bench, sensor oksigen, catu daya, lcd monitor dan printer.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/5/00489 (13) A
(51) ILP.C : F26B 5/06
(21) No. Permohonan Paten : S00202400444 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : PT. PRATAPA NIRMALA
17 Januari 2024 JI. Raden Saleh Raya No. 4, Jakarta Pusat Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara (72) Nama Inventor :
ERMAWATI,ID
RUDI HERMANTO WIDJOJO,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : DECIANA GUNARSO,ID
31 Januari 2024 JOHN,ID
FIRYAL HUWAIDA,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve:stlid-m PROSES PEMBUATAN SERBUK INJEKSI LIOFILISASI MICAFUNGIN

(57) Abstrak :
Invensi ini berhubungan dengan proses pembuatan serbuk injeksi terliofilisasi micafungin melalui proses pengeringan beku yang
terdiri dari tahap pembekuan, pengeringan pertama dan pengeringan kedua.



(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00524 (13) A
(51) LP.C : B 07C 5/00,G 05B 19/00
(21) No. Permohonan Paten : 500202311590 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Pertamina Hulu Energi Jambi Merang
01 November 2023 PHE Tower, JI. TB Simatupang, RT.1/RW.1, Kebagusan,
Pasar Minggu, South Jakarta City, Jakarta 12520, Indonesia
(30) Data Prioritas : Indonesia
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
(43) Tanggal Pengumuman Paten : ARY BUDIONO,ID
31 Januari 2024 SULITIYO AGUNG PRIADWI,ID
PURNOMO ADI NUGROHO,ID
YOSEPH TRI KRISNANTO,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :

Judul

(54) Invensi : Sistem Edukasi Pemilahan Sampah Cerdas Berbasis QR Code

(57) Abstrak :
Invensi ini mengenai pengembangan sistem pemilahan sampah yang tidak hanya efisien tetapi juga edukatif, dengan
mengintegrasikan teknologi QR code, aplikasi mobile, sensor ultrasonik, dan motor servo. Sistem ini terdiri dari tiga kategori
tempat sampah yaitu organik, plastik, dan B3, dengan pemindai QR code yang terletak di dekat setiap kategori untuk
memfasilitasi proses pemilahan. Aplikasi mobile berfungsi untuk memberikan rekomendasi pemilahan sampah kepada pengguna
berdasarkan hasil scan sampah, sekaligus memberikan informasi edukatif terkait pengelolaan sampah. Sensor ultrasonik
digunakan untuk mendeteksi keberadaan pengguna, dan motor servo digunakan untuk menggerakkan mekanisme pembukaan
tempat sampah. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan tingkat pemilahan sampah yang benar dan meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang bertanggung jawab. Dengan pendekatan yang interaktif dan informatif,
"Sistem Edukasi Pemilahan Sampah Cerdas Berbasis QR Code" menawarkan solusi komprehensif untuk mengatasi tantangan
pengelolaan sampah dan memberikan edukasi lingkungan secara langsung kepada pengguna. Invensi ini berada di
persimpangan antara teknologi lingkungan, edukasi, dan inovasi digital, memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan metode pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab.
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(20) RI Permohonan Paten
(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/5/00412 (13) A
(51) LP.C : B 25J9/00,G 01N 35/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202314025 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Universitas Ciputra
14 Desember 2023 CitraLand CBD Boulevard, Made, Kec. Sambikerep,
Surabaya, Jawa Timur Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Daniel Martomanggolo Trianggoro Wiradinata,|D
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Wonohadidjojo,ID
29 Januari 2024
Theresia Ratih Dewi Saputri,|D Yuwono Marta Dinata,ID
Andreas,|ID Richard Evan Sutanto,ID
Edwin Kurniawan,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Judul Metode Deteksi dan Klasifikasi Citra Digital Object pada Rak dengan Menggunakan Collaborative Robot dan
Invensi : TinyML Secara Real Time
(57) Abstrak :

Invensi ini mengenai metode deteksi dan klasifikasi citra digital object pada rak dengan menggunakan Collaborative Robot dan
TinyML secara real time, lebih khusus lagi, invensi ini berhubungan dengan metode yang menggunakan perangkat lunak pada
microcontroller yang terdapat pada collaborative robot. Perangkat lunak tersebut digunakan untuk menerapkan: - proses forward
kinematics untuk mengatur gerakan collaborative robot sehingga dapat meletakkan sensor di depan object yang diletakkan pada
rak - algoritma machine learning dengan model TinyML yang digunakan untuk melakukan deteksi dan klasifikasi object tersebut
secara real time - proses inverse kinematics untuk mengatur gerakan collaborative robot sehingga dapat mengambil object yang
dipilih berdasarkan object detection dan object classification. Proses forward kinematics digunakan untuk menggerakkan joint
pada collaborative robot sedemikian hingga sensor dapat menangkap object-object pada rak. Selanjutnya dilakukan proses
deteksi dan klasifikasi object tersebut dengan menggunakan model TinyML secara real time. Dari pemrosesan secara real time
tersebut, didapatkan position dari object tersebut. Position tersebut diukur dengan mengacu pada koordinat configuration space
pada collaborative robot. Position tersebut digunakan oleh proses inverse kinematics sebagai input untuk menggerakkan

robot sedemikian hingga end effector robot tersebut diatur pada posisi tepat berada di depan object.




(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00549 (13) A
(51) LP.C : B27K5/00
(21) No. Permohonan Paten : 500202313521 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Politeknik Negeri Samarinda
06 Desember 2023 JI. DR. Ciptomangunkusumo, Kampus Gunung Lipan,
Samarinda, Kalimantan Timur Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
DITA ANDANSARI,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : RUSPITA SIHOMBING,ID
02 Februari 2024 AMIRIL AZIZAH,ID
AHYAR MUHAMMAD DIAH,ID
DWI CAHYADI,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Judul
(54) . ALAT CETAK MOTIF MEDIA KAYU
Invensi :

(57) Abstrak :
Invensi ini mengenai sebuah pewadahan untuk pewarnaan dengan teknik rintangan warna dengan media kayu. Invensi ini
dilengkapi dengan bagian pemegang dan penjepit kayu cetakan yang bisa disetting naik turun. Invensi ini mengatasi
permasalahan kesulitan dalam proses pewarnaan dengan media perintang kayu yaitu terdapat posisi lipatan kain yang sudah
diikat dengan perintang kayu posisinya tidak bisa benar-benar horisontal karena berat klem yang menyebabkan posisinya miring,
sehingga ada bagian kain yang tidak terendam secara sempurna sehingga hasil pewarnaan motifnya kurang maksimal dengan
membuat alat cetak motif media kayu yang memberikan kemudahan dalam proses pewarnaan dengan media perintang kayu dan
lebih hemat waktu karena dalam alat sekaligus bisa mewarnai dua kain dalam waktu yang bersamaan.
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(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/5/00448 (13) A
(51) LP.C : B62M 1/36,B 62M 1/24,B 62M 3/08
(21) No. Permohonan Paten : S00202312336 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Klinik Haki Universitas Pasundan
16 November 2023 JI Tamansari No. 6 - 8 Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara (72) Nama Inventor :
Gatot Santoso,|D Muki Satya Permana,|D
(43) Tanggal Pengumuman Paten :
29 Januari 2024 Sugiharto,ID Toto Supriyono,ID
Magnaz Lestira Oktaroza,|D Abdusy Syakur Amin,ID
Juniansyah,|D
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Judul
(54) . PENGAYUH SEPEDA TANPA RANTAI
Invensi :

(57) Abstrak :
Invensi ini mengenai pengayuh sepeda tanpa rantai yang berupa mekanisme empat batang yang disusun agar dapat mengubah
gerak linier menjadi gerak putar sehingga mampu memutar roda belakang sepeda tanpa menggunakan rantai sebagai penerus
daya gerak mekanik. Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk mengatasi permasalahan yang telah ada sebelumnya khususnya
perangkat pengayuh sepeda tanpa rantai, dimana suatu pengayuh sepeda tanpa rantai sesuai dengan invensi ini terdiri dari
pedal, batang penggerak, batang penghubung, batang putar, bantalan gelinding, poros roda, roda bebas ( free wheel), dan
pasangan baut-mur pengencang, yang dicirikan dengan gerak pedal naik turun akan diteruskan oleh batang penggerak, batang
penghubung ke batang putar hingga dapat meneruskan daya dan menghasilkan gerak putar pada poros roda sepeda.
Keunggulan pengayuh sepeda tanpa rantai dibandingkan pengayuh sepeda rantai sproket adalah sepeda akan tetap beroperasi
walau tidak memakai rantai. Tujuan lain dari invensi ini adalah merancang inovasi baru untuk menggerakkan sepeda tanpa
memakai rantai dan sproket sebagai alat transmisi daya dari kaki pengguna ke roda belakang sepeda.




(20)

Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/5/00410 (13) A
(51) ILP.C : AO1N 65/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202313385 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : LPPM Universitas Andalas
02 Desember 2023 Gedung Rektorat Lantai 2, Kampus UNAND Limau
Manis, Padang Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Duma Putri Tama,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Ami Permata Sari,ID
29 Januari 2024
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Judul FORMULASI EC EKSTRAK RANTING AGLAIA HARMSIANA SEBAGAI INSEKTISIDA NABATI UNTUK
Invensi : MENGENDALIKAN HAMA PADA TANAMAN JAGUNG
(57) Abstrak :

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas formulasi EC insektisida ekstrak ranting A. harmsiana terhadap hama
pada tanaman kedelai yang diujikan pada larva Spodoptera frugiperda. Formulasi ekstrak campuran 20 EC dibuat dengan cara
mencampurkan ekstrak dengan pengemulsi yang dapat melarutkan ekstrak dengan baik dan bahan pembawa metanol dengan
proporsi berturut-turut 20%, 10%, dan 70% (berdasarkan volume). Peubah yang diamati adalah mortalitas dan perkembangan
larva uji. Pada penguijian awal formulasi ekstrak A. harmsiana dari bagian ranting tanaman diuji pada konsentrasi 0,25% untuk
mengetahui pengaruh ekstrak uji terhadap mortalitas dan perkembangan larva S. frugiperda. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan metode residu pada daun. Hasil uji menunjukkan bahwa formulasi ekstrak ranting memiliki aktivitas insektisida.



(20) Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00581 (13) A
(51) LP.C : A01C 14/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202311930 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Direktorat Inovasi dan Inkubator Bisnis Universitas
10 November 2023 Brawijaya
Jalan MT Haryono 169, Malang Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Ir. Aditya Nugraha Putra, SP., MP,ID  Dr. Ir. Sudarto, MS,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten :

02 Februari 2024

Istika Nita, SP.,MP,ID Sativandi Riza, SP., MSc,ID

Yosi Andhika, SP,ID Syamsu Ridzal Indra Hadi, SP,ID

Sri Agustiningsih, SP,ID

(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Judul METODE DETEKSI CEPAT PRODUKTIVITAS KENTANG BERDASARKAN DISTRIBUSI SPASIAL
Invensi : NITROGEN, FOSFOR, KALIUM, DAN KADAR KLOROFIL

(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan suatu metode deteksi cepat produktivitas kentang berdasarkan distribusi spasial nitrogen, fosfor,
kalium, dan kadar klorofil tanaman yang terdiri dari tahapan: mengambil foto udara dan menentukan titik pengambilan sampel
tanah, tanaman, dan klorofil; mengambil sampel tanah, tanaman dan klorofil daun menggunakan grid kaku terdiri dari unsur hara
makro N, P dan K tanah dan tanaman serta klorofil daun sebanyak 50 titik sampel dan 15 titik validasi; mengambil data produksi
tanaman kentang dengan cara ubinan berukuran 3,2 x 1,2 m; menganalisis korelasi dan regresi produksi kentang terhadap
nitrogen, fosfor, kalium tanaman dan tanah serta klorofil daun; hasil regresi menunjukkan bahwa tingkat produksi kentang sama
dengan -15,64+(36,38xK Tanaman) yang memiliki tingkat akurasi mencapai 74% dan persamaan berikutnya produksi kentang
sama dengan -23,09 + (37,74xP tanah) yang memiliki validasi mencapai 72%; Selanjutnya dilakukan uji validasi regresi dan uji t-
berpasangan dan menetapkan parameter untuk tingkat produktivitas dimana setiap ada penambahan N tanah 1 % dan P Tanah 1
ppm maka produktivitas akan mencapai 40,49 ton/ha. Tujuan utama invensi ini adalah menghasilkan suatu metode deteksi cepat
dan akurat produksi kentang di lahan pertanian dengan menggunakan parameter unsur hara tanah dan klorofil daun.




(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00519 (13) A
(51) ILP.C : G 08B 13/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202400372 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Universitas Semarang
15 Januari 2024 Jalan Soekarno Hatta Tlogosari Semarang Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara (72) Nama Inventor :
Elfira Nureza Ardina, S.T., M.Tr.T.,ID
Isya' Aryan Sulistya, S.T., M.T.,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Prof. Dr. Ir. Mudijiasuti Handajani, M.T.,ID
31 Januari 2024 Dr. Yuliyanto Budi Setiawan, S.Sos., M.Si,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve::id-m SISTEM KEAMANAN KENDARAAN KETIKA PARKIR MENGGUNAKAN SENSOR PUTAR

(57) Abstrak :
Permasalahan yang sering terjadi pada sistem keamanan kendaraan parkir yang tidak memiliki keamanan ganda dan tidak ada
pendeteksi secara cepat dan realtime ketika kendaraan parkir di tempat umum. Dari permasalahan tersebut modul alarm sistem
keamanan kendaraan ketika parkir yang dibuat menggunakan sensor putar dan memori prosesor pada perangkat pengguna.
Tujuan dari pembuatan sistem keamanan pada kendaraan parkir menggunakan sensor putar yang akan dilakukan adalah
memberikan modul alarm dengan menggunakan sensor putar pada perangkat modul alarm dan memori prosesor sebagai
notifikasi yang ada di dalam perangkat pengguna pemilik kendaraan tersebut dan membantu pemilik kendaraan dalam
mengakses kondisi kendaraan ketika sedang parking. Metode yang pertama akan dilakukan adalah dengan cara merancang
sebuah sistem yang akan dibangun untuk membuat alat dan program tersebut, kemudian dilakukan pengujian alat modul alarm
untuk kendaraan parkir tersebut dan sensor putar untuk mendeteksi kondisi roda kendaraan yang sedang parkir serta memori
prosesor yang ada di perangkat pengguna pemilik kendaraan parkir tersebut. Hasil dari sistem keamanan pada kendaraan parkir
berbasis modul alarm yang dilakukan ini diharapkan mendapatkan ke akuratan dan keamanan sistem pada modul alarm dengan
menggunakan sensor putar yang ada di perangkat modul alarm tersebut dan memori prosesor untuk memberikan informasi
kondisi kendaraan yang sdang parkir tersebut yang ada di perangkat pengguna.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/5/00498 (13) A
(51) LP.C : A23L710
(21) No. Permohonan Paten : S00202310785 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : LPPM Universitas Andalas
22 Oktober 2023 Gedung Rektorat Lantai 2, Kampus UNAND Limau Manis
Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Juniarti,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Asdi Agustar,ID
31 Januari 2024 Afrima SariJD
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Judul BUTTER SORGUM KAYA GIZI
Invensi :
(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan produk olahan makanan berupa butter berbahan baku nira dari batang sorgum (Sorghum
bicholor L.) varietas Numbu. Sorgum merupakan tanaman bijian protein tinggi yang mempunyai kandungan glikemik rendah.
Penelitian Suarni dan Ubbe (2005) menunjukkan protein dan pati sorgum lebih lambat dicerna daripada serealia lain, sehingga
komoditas ini dinilai potensial diberikan kepada penderita diabetes mellitus,jantung,dan bagi yang diet (obesitas). Sebagai bahan
pangan, kandungan gizi sorghum bersaing dengan beras dan jagung, bahkan kandungan protein, kalsium dan vitamin B1 sorgum
lebih tinggi daripada beras dan jagung (DEPKES RI, 1992). Pemanfaatan sorgum dalam diversifikasi berbagai produk olahan
memerlukan teknologi pengolahan yang tepat sehingga komponen pangan fungsional tersebut tetap berada dalam pangan siap
konsumsi. Pengembangan produk dengan bahan nira sorgum selain untuk memanfaatkan nira sorgum yang masih minim
pengolahannya, juga diharapkan dapat menciptakan produk makanan dengan rasa yang enak, aroma yang sedap dan
kekentalan bertekstur khas didapatkan pada makanan berupa butter berbahan baku nira dari batang sorgum varietas Numbu.
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Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/5/00458 (13) A
(51) LP.C : GO1N 30/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202400198 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : UPN Veteran Yogyakarta
09 Januari 2024 JI Padjajaran 104 Lingkar Utara Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara (72) Nama Inventor :
Dedi Kristanto,ID
Hariyadi,|ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Dewi Asmorowati,|ID
30 Januari 2024 Allen Haryanto Lukmana,|D
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve::id-m Pengembangan Metode Penguijian Residu Fluida Perekah Berbahan Dasar Air
(57) Abstrak :

Invensi ini mengenai pengembangan metode penguijian residu fluida perekah berbahan dasar air yang meliputi metode
pemisahan, penyaringan, dan perhitungan residu. Metode pemisahan residu dilakukan dengan menggunakan centrifuge diputar
dengan kecepatan 300 RPM selama 30 menit. Metode penyaringan dilakukan menggunakan kertas saring dengan ukuran pori
2.5 ym, dan metode perhitungan dilakukan dengan pengeringan dan penimbangan residu yang dihasilkan pada setiap 100 mL
larutan fluida perekah berbahan dasar air. Pengembangan metode penguijian residu ini bertujuan agar lebih tepat dan akurat
dalam memprediksi adanya kerusakan formasi yang diakibatkan oleh adanya residu dari fluida perekah berbahan dasar air pada

kegiatan perekahan hidrolik.
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Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00506 (13) A
(51) LP.C : G01G 19/08,H 04W 72/04
(21) No. Permohonan Paten : S00202400217 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : UNIVERSITAS DIPONEGORO
09 Januari 2024 JI. Prof. Soedarto, SH Tembalang, Semarang Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara (72) Nama Inventor :
Arkhan Subari, S.T., M.Kom.,ID
Muhammad Faizi Abimanyu,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten :
31 Januari 2024 (74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve:stlid-m ALAT HITUNG JUMLAH KALORI MAKANAN BERDASARKAN BERAT BERBASIS IOT
(57) Abstrak :

Makanan menjadi kebutuhan pokok bagi kelangsungan hidup manusia, karena sumber energi sebagian besar didapatkan dari
makanan sehari-hari yang dikonsumsi. Kalori adalah energi/bahan bakar yang digunakan manusia untuk beraktifitas sehari-hari.
Invensi ini bertujuan membuat sebuah alat yang akan mehitung jumlah kalori makanan yang akan dikonsumsi, sehingga kita
dapat menetukan target berat badan yang kita inginkan, seperti contoh jika kita ingin menaikan berat badan maka diperlukan
kalori yang dikonsumsi lebih dari yang kita butuhkan dalam sehari dan sebaliknya. Alat tersebut menggunakan beberapa
komponen utama, kotak kontrol, penyangga atas loadcell, Sensor Loadcell, modul HX711, Papan tombol 4x4, Mikrokontroller
ESP32, dan LCD. Prinsip kerja dari alat tersebut yaitu, memilih jenis makanan pada alat yang sudah tersedia pada program lalu
menimbang makanan yang akan dikonsumsi. Kemudian alat akan mengirimkan nilai kalori makanan yang terbaca pada alat lalu
mengirimkan data kalori tersebut ke aplikasi telepon genggam.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/5/00429 (13) A
(51) I.P.C : F 24D 19/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202312914 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : PaterLIJ;liversitas 17 Agustus 1945 Surabaya
27 November 2023 JI. Semolowaru No. 45 Indonesia

(30) Data Prioritas :

(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara (72) Nama Inventor :
1421/E5/ 05 November D Royyan Firdaus, D

HM.01.0012023 2023 Edwin Ramadhani Sampurna,|D

(43) Tanggal Pengumuman Paten : (74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
29 Januari 2024 Aris Heri Andriawan
JI. Semolowaru No. 45

Judul

(54) Invensi : PEMANAS AIR TENAGA SURYA DENGAN ISOLATOR VAKUM

(57) Abstrak :
Tujuan invensi ini adalah untuk meningkatkan efisiensi. Persoalan yang mendasari invensi ini adalah rendahnya nilai efisiensi
yang terjadi pada pemanas air tenaga surya rata-rata dibawah 50%. Solusi yang kami temukan adalah dengan memperbaiki
sistem terutama pada bagian yang menghasilkan losses. Invensi yang kami mintakan perlindungan paten adalah plat adsorbsi
berbentuk sinusoidal serta menggunakan sistem isolator pemvakuman agar mendapatkan efisiensi alat yang lebih baik. Nilai yang
bisa dicapai oleh alat pemanas air tenaga surya sebesar 56,79 %.

Gambar 1

Gambar 2
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00500 (13) A
(51) LP.C : G01G 17/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202312764 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Institut Teknologi Telkom Purwokerto
24 November 2023 JI'D.I. Panjaitan No. 128 Purwokerto Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara (72) Nama Inventor :
Wahyu Andi Saputra,|D Gita Fadila Fitriana,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten :
31 Januari 2024 Muhamad Azrino Gustalika,|D Arif Amrulloh,ID
Dimas Fanny Hebrasianto Permadi,ID  Arig Cahya Wardhana,|D
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve:sl:id-m TIMBANGAN HEWAN TERNAK BERBASIS IOT DENGAN 4 SENSOR LOAD CELL
(57) Abstrak :

Invensi ini berkaitan dengan suatu timbangan berbasis IoT yang terintegrasi dengan mikrokontroler (11), 4 sensor load cell (2),
modul load cell (10), modul WIFI (12), layar OLED (4), dan layar 7-segment (5) dengan mekanisme peletakan material tersebut
diatas secara satu persatu. Tujuan dari invensi ini adalah untuk memberikan kemudahan pada pencatatan digital secara real-
time pada berat hewan ternak yang menggunakan timbangan berteknologi loT serta meningkatkan sensitifitas pada pembacaan
berat objek dengan digunakannya 4 sensor load cell. Dari penguijian alat invensi, ditemukan hasil bahwa angka luaran hasil
pengukuran hewan ternak cenderung lebih stabil Ketika melakukan penimbangan dengan menggunakan 4 sensor load cell
dibandingkan dengan 1 sensor load cell. Adapun nilai fluktuasi kenaikan dan penurunan penimbangan adalah + 0,5 kg
dibandingkan dengan 1 sensor load cell yang mencapai + 2 kg.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/5/00443 (13) A
(51) LP.C : A61K 36/75,A 61K 36/59,A 61K 36/185,A 61P 31/04
(21) No. Permohonan Paten : S00202313110 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : LPPM Universitas Palangka Raya
29 November 2023 Kampus UPR Tunjung Nyaho, JI. Hendrik Timang,
Palangka, Kec. Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan
(30) Data Prioritas : Tengah Indonesia
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
1934 ggzl\éovember D
(72) Nama Inventor :
Dr. Maryani, S.Pi., M.Si,ID
(43)  Tanggal Pengumuman Paten : Dr. Ir. Mohamad Rozik, M.Si,ID
29 Januari 2024 Dr. Jane Lulinda Dangeubun, S.Pi., M.Si,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Judul Kombinasi Ekstrak Akar Saluang Belum (Lavanga sarmentosa) Dengan Akar Kuning (Arcangelisia flava
Invensi : Merr) Untuk Pengobatan Infeksi Bakteri (Aeromonas hydrophila) Pada Benih lkan Betok (Anabas testudineus)
(57) Abstrak :

Telah dihasilkan invensi Kombinasi Ekstrak Akar Saluang Belum ( Lavanga sarmentosa) dengan Akar Kuning ( Arcangelisia flava
Merr) untuk pengobatan infeksi bakteri Aeromonas hydrophila pada benih lkan Betok ( Anabas testudineus) dengan dosis
kombinasi ekstrak Saluang Belum 200 mg dan Akar Kuning 200 mg dalam 1 liter air yang telah disaring dan diendapkan
kemudian dimasukkan benih ikan betok kesetiap wadah dengan perendaman selama + 3 menit dengan cara perendaman
sebanyak 2 kali selama 1 jam dengan interval waktu 2 jam. Frekwensi perendaman yang dilakukan sebanyak 2 kali menunjukkan
hasil gejala penyembuhan yang lebih baik, ikan terlihat lebih gesit dan nafsu makan lebih baik dan meningkatnya sintasan benih
ikan betok tersebut yakni 100%. Pemberian kombinasi ekstrak Saluang Belum 200 mg dan Akar Kuning 200 mg dalam 1 liter air
yang diberikan secara perendaman mampu menyembuhkan benih ikan betok yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila
dengan menurunkan kepadatan bakteri pada ikan yang terserang bakteri Aeromonas hydrophila sehingga menormalkan

hematologi.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/5/00459 (13) A
(51) I.P.C : A23L 33/00,A 61K 36/00
(21) No. Permohonan Paten : 500202400228 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : PaterL]J;liversitas Gadjah Mada
09 Januari 2024 Direktorat Penelitian, Gedung Pusat UGM Lantai 3 Sayap

Selatan, Bulaksumur, Yogyakarta, Indonesia, 55281 Indonesia
(30) Data Prioritas :

(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Arif Nur Ikhsan,ID Purwanto,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten :
30 Januari 2024
Fahmi Ihsanuddin Jauhari,ID Riza Monyca Sari,ID
M Febry Alferiza,ID Bya Nabela Sari,ID

M Akbarrul Fikri C,ID

(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :

Judul

(54) Invensi : FORMULASI TABLET EFFERVESCENT EKSTRAK PASAK BUMI (Eurycoma longifolia)

(57) Abstrak :
Invensi ini memaparkan tentang inovasi tablet effervescent dari ekstrak pasak bumi ( Eurycoma longifolia). Ekstrak pasak bumi
( Eurycoma longifolia) merupakan tanaman herbal yang banyak ditemui di Benua Asia dan Eropa yang sering digunakan untuk
meningkatkan gairah seksual pada pria maupun wanita. Namun, konsumsi ekstrak pasak bumi mayoritas dalam bentuk serbuk
yang dikapsulkan sehingga kurang menarik bagi kalangan anak muda. Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk
mengembangkan tablet effervescent dari ekstrak pasak bumi yang diformulasikan dalam berbagai varian rasa dan menyegarakan
saat mengkonsumsinya. Formula tablet effervescent ekstrak pasak bumi terdiri dari: ekstrak pasak bumi, natrium bikarbonat,
asam sitrat, asam tartrat, PEG6000, PVP K30, stevia, sirup peppermint, perisa buah, dan natrium benzoat. Berdasarkan evaluasi
terhadap nilai waktu hancur tablet, kekerasan tablet, dan kerapuhan tablet, dinyatakan bahwa tablet effervescent yang dibuat
telah memenunhi syarat sebagai tablet effervescent yang baik.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/5/00523 (13) A
(51) LP.C : A23L 33/00,A 61K 36/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202400502 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : LPPM UNIVERSITAS SYIAH KUALA
18 Januari 2024 Ged. Kantor Pusat Administrasi (Biro Lama) Sayap
Selatan Lantai 2. JI. T. Nyak Arif Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Hilda Maysarah, S.Farm., Apt., Didi Nurhadi lllian, S.Farm., M.Si.,
(43) Tanggal Pengumuman Paten : M.Si.,ID Apt.,ID
31 Januari 2024
Isra Jamila, S.Farm.,ID Lydia Septa Desiyana, M.Si.,
Apt,ID
Irma Sari, M.Si., Apt.,ID Fitri Deliana, MGMP., Apt.,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve:sl:id-m SERBUK EFFERVESCENT EKSTRAK KULIT KOPI ROBUSTA SEBAGAI ANTIDIABETES
(57) Abstrak :

Studi etnobotani mengungkapkan lebih dari 1200 tanaman telah digunakan secara tradisional untuk efek hipoglikemik, dimana
800 tanaman telah diteliti memiliki potensi sebagai antidiabetes, salah satunya yaitu tanaman kopi robusta ( Coffea canephora).
Salah satu bagian tanaman kopi robusta yang diduga memiliki aktivitas antihiperglikemik yaitu kulit buah kopi robusta. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menilai potensi efektivitas penurunan kadar glukosa oleh ekstrak kulit buah kopi robusta secara in vitro
dengan metode Nelson-Somogyi, mengevaluasi sediaan serbuk effervescent dan menentukan aktivitas antihiperglikemik sediaan
serbuk effervescent dari ekstrak kulit buah kopi robusta secara in vivo terhadap mencit yang diinduksi aloksan. Hasil skrining
fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah kopi robusta mengandung senyawa golongan flavonoid, saponin,
steroid/triterpenoid dan tanin. Uji secara in vitro menunjukkan ekstrak dapat menurunkan kadar glukosa dengan nilai EC50 83,25
ppm. Formulasi serbuk effervescent memenuhi persyaratan evaluasi sediaan yang baik terhadap beberapa parameter uji yaitu
kandungan lembab serbuk, waktu dispersi dan pH sediaan. Hasil uji sediaan secara in vivo menunjukkan bahwa Formula A dan
Formula B memiliki aktivitas antihiperglikemik dengan persentase penurunan kadar glukosa darah berturut-turut yaitu 35,71% dan
46,81% setelah 21 hari. Kesimpulan penelitian ini yaitu ekstrak kulit buah kopi robusta memiliki potensi sebagai kandidat agen
antidiabetes yang bersumber dari bahan alam.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00610 (13) A
(51) LP.C : A61K 47/46
(21) No. Permohonan Paten : S00202312846 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : LPPM Universitas Lambung Mangkurat
25 November 2023 JI. Brigjen H. Hasan Basry, Kayutangi, Banjarmasin
Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Renie Kumala Dewi,|D
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Novianti Adi Rohmanna,ID
02 Februari 2024 Eko SuhartonoJD
Sri Oktawati,ID
Asdar Ghani,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Judul PROSES PEMBUATAN KITOSAN CANGKANG PUPA BLACK SOLDIER FLY (BSF) (HERMETICA
Invensi : ILLUCENS) SEBAGAI BAHAN PEMBENTUK TULANG

(57) Abstrak :
Proses pembuatan kitosan cangkang pupa Black Soldier Fly (BSF) dibagi menjadi 6 tahap yaitu, tahap penyiapan dengan
pembersihan cangkang, pengeringan dan penghancuran, deproteinasi, demineralisasi, depigmentasi dan deasetilasi. Deasetilasi
kitin dengan larutan NaOH 50% (1:10) pada suhu 80°C selama 12 jam menggunakan magnetic stirrer. Hasil karakterisasi kitosan
cangkang pupa BSF memenuhi standar mutu kitosan menurut SNI No.7949-2013 yaitu memiliki kadar air 6,24% < 12%, kadar
abu 1,74% < 15% dan derajat deasetilasi kemurnian kitosan 90%. Serbuk kitosan cangkang pupa Black Soldier Fly (BSF)
diaplikasikan pada soket setelah pencabutan gigi marmut (Cavia Cobaya) dan terbukti dapat meningkatkan osteoblast dan
menurunkan osteoklas yang merupakan biomarker dalam pembentukan tulang alveol.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00601 (13) A
(51) LP.C : A61F 2/00,A 61H 3/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202400497 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Institut Teknologi Telkom Surabaya
18 Januari 2024 JI. Ketintang No.156 Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara (72) Nama Inventor :
Dimas Adiputra,ID
Ully Asfari,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten :
02 Februari 2024 (74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Judul METODE KENDALI PENGUNCI DAN PENGGERAK ENGKEL MENGGUNAKAN ORTOSIS YANG
Invensi : DIKENDALIKAN SECARA AKTIF
(57) Abstrak :

Diungkapkan suatu metode kendali pengunci (12) dan penggerak (10) engkel menggunakan ortosis pada engkel yang
dikendalikan secara aktif, dicirikan dengan deteksi (8) fase gait (1)(2) menggunakan sensor sentuh (7) pada bagian bawah
kerangka ortosis (3), penguncian (12) pada fase memijak (1) dan penggerakkan (10) pada fase mengayun (2) menggunakan
aktuator motor cerdas (4). Penguncian (12) dilakukan berdasarkan target posisi sudut engkel yang ditetapkan. Jika sudut posisi
engkel kurang dari target, maka aktuator motor cerdas (4) akan menambah sudut posisi engkel, begitu pula sebaliknya.
Sementara itu, penggerakkan (10) dilakukan berdasarkan nilai konstan kecepatan sudut engkel yang ditetapkan. Jika kecepatan
sudut engkel kurang dari nilai konstan yang ditetapkan, maka aktuator motor cerdas (4) akan menambah torsi guna meningkatkan
kecepatan sudut engkel, begitu pula sebaliknya. Tidak hanya memberikan aksi, aktuator motor cerdas (4) pada invensi juga
memberikan umpan balik berupa sudut posisi engkel dan kecepatan sudut engkel untuk keperluan kendali penguncian (12) dan
penggerakkan (10). Diperoleh. Implementasi dari invensi metode kendali ini akan sangat bermanfaat pada latihan pola gait sehat
pada pasien pasca stroke. Dengan implementasi invensi ini pada sebuah ortosis engkel yang dikendalikan secara aktif, maka
pasien pasca stroke dapat melakukan latihan transisi sebelum berlanjut ke latihan pola gait sehat sesungguhnya.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00555 (13) A
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(21) No. Permohonan Paten : S00202400040 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : PT PLN INDONESIA POWER CILEGON PGU
03 Januari 2024 Jalan Raya Bojonegara, Desa Margasari, Kec. Pulo
Ampel, Kabupaten Serang, Banten 42454 Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Moch Nurcholis,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Alinursolih,ID
02 Februari 2024 Putut Jaya Swardhamana,|D
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Agustia Krisanti S.H., M.H.
Gedung Arva Lt.4 Jalan R.P. Soeroso No.40,
Gondangdia, Menteng, Jakarta Pusat
(54) Judul ALAT PEMBUKA PELEPAS SPIRAL WOUND GASKET UNTUK MENGHINDARI KEBOCORAN PADA
Invensi : FLANGE PILOT OIL NOZZLE
(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan suatu alat pembuka pelepas spiral wound gasket untuk menghindari kebocoran pada flange pilot
oil nozzle, yang terdiri dari:suatu handle tuas pengungkit berbentuk silinder untuk menggerakan dorongan pada saat digunakan
mengungkit;suatu palu pengungkit berbentuk persegi yang pada ujungnya lancip untuk memasukan pada flange di nozzle agar
tidak melukai flange;suatu dudukan berbentuk lingkaran untuk tempat peletakan handle tuas pengungkit dan palu pengungkit
agar pukulan dan dorongan mengarah tepat pada sisi pinggir dari SWG (Spiral wound gasket);dicirikan dudukan berbentuk
lingkaran ditempatkan tepat diatas lubang flange lalu ujung yang lancip dari palu pengungkit dimasukin lurus mengarahkan ujung
pengungkit pada sisi dari SWG (Spiral wound gasket) dengan menggunakan palu dengan sudut 520 dengan permukaan flange,
kemudian setelah masuk didorong oleh handle tuas pengungkit dengan cara manual untuk membuka celah flange, sehingga
SWG (Spiral wound gasket) terlepas secara perlahan dari flange di nozzle tanpa melukai flange sesuai dengan turunnya handle

tuas pengungkit
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(21) No. Permohonan Paten : S00202311753 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
06 November 2023 Masyarakat, Universitas Aimarisah Madani
Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Nofita T,ID Siti Raafi'a Jamal,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten :
02 Februari 2024
Mercy Gabriela Sumba,ID Novalin Kurnia Jacob,ID
apt. Lukman, M.Farm,ID Dr. apt. Nurul Arfiyanti Yusuf,
M.Si.,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve::id-m Nanovesikel Transfersom Yang Mengandung Furosemid Sebagai Obat Anti Hipertensi
(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan produk nanovesikel yang mengandung furosemida sebanyak 50 mg; soya lesitin sebanyak 85 -
90 mg; Span 80 sebanyak 5 - 15 mg; dan waktu sonikasi selama 15 - 35 menit. Produk anti hipertensi yang dimaksud dalam
invensi ini berkhasiat sebagai anti hipertensi. Produk diformulasi dalam bentuk nanovesikel transfersom.
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(21) No. Permohonan Paten : S00202400349 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Universitas Gadjah Mada
14 Januari 2024 Direktorat Penelitian, Gedung Pusat UGM Lantai 3 Sayap
Selatan, Bulaksumur, Yogyakarta, Indonesia, 55281 Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Ahmad Rifa’i,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Ragil Andika Yuniawan,ID
30 Januari 2024
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Judul METODE PEMBUATAN PETA KERAWANAN BENCANA TANAH LONGSOR MENGGUNAKAN
Invensi : GABUNGAN DATA LAPANGAN DAN DATA SATELIT UNTUK MITIGASI BENCANA TANAH LONGSOR
(57) Abstrak :

Invensi ini berkaitan dengan sebuah metode pembuatan peta kerawanan bencana tanah longsor dengan menggabungkan data
pengukuran lapangan dan data satelit. Peta kerawanan berisi informasi mengenai indentifikasi daerah yang rawan terhadap
ancaman bencana tanah longsor dalam bentuk tingkatan/kelas kerawanan. Tujuan dari invensi ini adalah untuk menilai tingkat
potensi suatu daerah terhadap ancaman bencana tanah longsor. Metode pembuatan peta kerawanan dengan meng-overlay 5
(lima) buah parameter yang dinilai sangat berpengaruh terhadap kejadian tanah longsor menggunakan program GIS. Parameter
tersebut adalah topografi, lithology, tutupan lahan yang diperoleh dari data satelit, sedangkan data ketebalan tanah dan
kedalaman muka air tanah dari hasil pengukuran lapangan. Diharapakan dengan menggunakan kombinasi data dalam penyiapan
parameter input ini akan meningkatkan akurasi peta kerawanan longsor. Hasil dari peta tersebut berupa pembagian kelas tingkat
kerawanan bencana tanah longsor menjadi 4 (empat) kelas yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi dan rendah. Informasi ini
diharapkan turut meningkatkan kewaspadaan bagi masyarakat yang tinggal di daerah rawan longsor dan sekaligus memberikan
gambaran pada pemerintah terhadap prioritas penanganan bencana tanah longsor.
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(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Institut Pertanian Bogor (IPB)
11 Januari 2024 Gedung Andi Hakim Nasoetion Lantai 2, Kampus IPB
Dramaga, Bogor Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Prof. Dr. Dra. Dyah Iswantini P., drh. Min Rahminiwati, MS,
(43) Tanggal Pengumuman Paten : MScAgr.,ID PhD.,ID
30 Januari 2024
Dr. Trivadila, SSi., MSi.,ID Prof. Dr. Mohamad Rafi, SSi.,
MSi.,ID
Dr. Novriyandi Hanif, SSi., MSc.,ID Prof. Dr. Sandra Arifin Aziz,ID
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(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Judul METODE EKSTRAKSI RIMPANG KUNCI PEPET (Kaempferia angustifolia) YANG BERPOTENSI SEBAGAI

®4)  nvensi : PELANGSING

(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan metode ekstraksi rimpang kunci pepet ( Kaempferia angustifolia) menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol-air yang berpotensi sebagai pelangsing/antiobesitas karena memiliki aktivitas sebagai inhibitor enzim
lipase, dengan persentase inhibisi > 50%. Metode ekstraksi ini mudah diaplikasikan di industri serta memiliki nilai ekonomi tinggi
dengan tetap memperhatikan aktivitas fisiologisnya sebagai pelangsing dengan mekanisme menghambat aktivitas enzim lipase.
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(21) No. Permohonan Paten : S00202314112 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :

(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Politeknik Negeri Samarinda

15 Desember 2023 JI. DR. Ciptomangunkusumo, Kampus Gunung Lipan,

Samarinda, Kalimantan Timur Indonesia

(30) Data Prioritas :

(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara

(72) Nama Inventor :
Prihadi Murdiyat,|D

(43) Tanggal Pengumuman Paten : Sunu Pradana,|D
31 Januari 2024 Onglan Nainggolan,ID
Janu Astuti,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve:stlid-m ALAT SIMULASI UJI UNJUK KERJA THERMAL OVERLOAD RELAY
(57) Abstrak :

Invensi ini mengenai alat simulasi yang dapat mengukur unjuk kerja pengaman Thermal Overload Relay (TOR), yang diperlukan
dalam pembelajaran sistem proteksi. TOR merupakan relay proteksi terhadap motor — motor listrik yang banyak digunakan di
industri, yang berfungsi sebagai pengaman terhadap arus lebih. Pada penguijian karakteristik TOR, sebuah catu daya DC
digunakan untuk menghasilkan arus tetap di sekitar nilai arus seting TOR. Pengaturan tegangan catu daya DC secara manual
untuk mendapatkan arus tetap tersebut umumnya sulit dilakukan karena arus yang dihasilkan selalu berubah. Solusi yang
ditawarkan invensi ini adalah sebuah alat uji yang dapat mengatur tegangan keluaran catu daya DC secara otomatis untuk
menghasilkan arus uji yang tetap. Pada alat ini, arus pengujian yang dihasilkan catu daya DC dapat diatur untuk menguiji TOR

dengan arus seting 1 hingga 5 Ampere.
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(43) Tanggal Pengumuman Paten : Thedy Yogasara,ID
31 Januari 2024
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve::id-m ALAT BANTU PEMANENAN SAYURAN SELADA YANG ERGONOMIS
(57) Abstrak :

Aktivitas pemanenan sayuran selada masih dilakukan secara manual dengan pisau pemotong. Petani harus berjongkok dan
membungkuk saat memanen selada. Alat bantu pemanenan sayuran selada yang ergonomis dibuat dengan tujuan mengurangi
keluhan rasa sakit yang dialami oleh petani saat memanen sayuran. Invensi pemanenan sayuran selada dibuat dengan
menggunakan prinsip ergonomi dan data antropometri tubuh pengguna. Alat bantu juga memiliki mata pisau yang tajam serta
mekanisme jepit dan potong yang praktis untuk digunakan. Alat bantu pemanenan sayuran selada dirancang dengan tinggi yang
sudah sesuai dengan antropometri pengguna (dimensi tinggi tulang ruas telapak tangan dengan persentil 95th) dengan ukuran
84,44 cm sehingga petani dapat bekerja dengan nyaman. Invensi telah diujicobakan pada petani sayuran. Proses uji coba
menghasilkan skor survei Gangguan Otot Rangka (GOTRAK) yang sebelumnya memiliki nilai 14 (kategori Bahaya) menjadi skor
2 (kategori Aman). Hal ini membuktikan bahwa alat bantu pemanenan selada sudah sangat ergonomis untuk pengguna.
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(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :

Judul

(54) Invensi : PERANGKAT DETEKSI ESTRUS TERNAK SAPI BETINA BERBASIS KAMERA CITRA

(57) Abstrak :
Deteksi estrus pada sapi betina betina merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan inseminasi buatan (IB) sapi.
Metode deteksi invasif dapat menimbulkan stres dan berperan sebagai media pembawa bakteri penyebab infeksi organ
reproduksi. Metode deteksi estrus non - invasif seperti heat mount detector, collar neck, pedometer dan kadar hormon susu,
memiliki kekurangan seperti nilai positif palsu yang tinggi, membutuhkan biaya besar, tidak real time , dan hanya dapat digunakan
pada induk menyusui. Invensi ini berupa detektor estrus sapi betina berdasarkan peningkatan panas pada saluran reproduksi
ketika estrus. Invensi ini mempunyai kelebihan dibandingkan dengan prior art sebelumnya, di mana alat khusus deteksi estrus
sapi yang sebelumnya dikembangkan dengan digital infrared thermal imaging (DITI) yang digunakan dilengkapi perangkat
pengukur jarak, sensor suhu lingkungan, sensor cahaya, dan sensor kelembapan untuk menekan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil deteksi. Alat digital infrared thermal imaging (DITI) yang digunakan pada penelitian terdahulu tidak dapat
digunakan untuk menentukan waktu optimal kawin sapi betina. Pada alat khusus deteksi estrus yang dikembangkan akan
dilengkapi perangkat RTC sehingga dapat memudahkan dalam menentukan waktu optimal kawin sapi betina.
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(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve:stlid-m METODE PEMBUATAN VIRGIN NYPAH OIL (VNO) DENGAN FERMENTASI
(57) Abstrak :

Invensi ini berkaitan dengan metode perolehan virgin nypah oil (VNO) dengan fermentasi. Metode pembuatan Virgin Nipah Oil
(VNO) dimulai dengan pencucian buah nipah yang tua, pengambilan daging nipah, pemarutan, penyaringan dan fermentasi
dengan menggunakan bakteri Sacoromyces cerepcae selama 24 jam sampai mendapatkan lapisan bening virgin nypa oil. Dari
hasil GC-Mc virgin nypa oil didapatkan asam laurat yang tinggi sehingga berpotensi besar dalam pembautan bahan bahan
kosmetik karena mempunyai fungsi sebagai anti virus dan bakteri.
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(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve::id-m PENUANGAN NUTRISI SECARA OTOMATIS PADA SISTEM HIDROPONIK DALAM RUANG
(57) Abstrak :

Invensi ini berupa proses pengukuran nutrisi pada sistem Hidroponik NFT di dalam ruang. Proses pengukuran nutrisi berdasarkan
algoritma (13) berisi instruksi yang dipasang pada mikrokontroler, sensor nutrisi dan pompa. Nutrisi yang disediakan pada wadah
nutrisi (3) akan dialirkan oleh pompa nutrisi (4) pada tandon hidroponik (6) dan dicampur oleh pompa pengaduk (7), kemudian
dialirkan kembali ke wadah tanaman (2) oleh pompa sirkulasi (8). Pompa sirkulasi aktif menyala sesuai dengan pengaturan jadwal
pada modul pewaktu. Nutrisi dialirkan sesuai dengan batasan nutrisi dari objek tanaman hidroponik yang digunakan. Invensi ini
juga terdapat pencahayaan dari cahaya putih sesuai jadwal yang diatur dengan modul pewaktu. Invensi ini dapat membantu

kegiatan petani hidroponik NFT dalam ruang.
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(54) Judul REKAYASA PURWARUPA DAN PEMBUATAN SASARAN TEMBAK DENGAN MENGGUNAKAN PLAT
Invensi : BAJA TAHAN BALISTIK

(57) Abstrak :
5 This invention relates to a manufacturing innovation prototypes and products with limited scale in the form of targets shoot using
ballistic resistant plate raw materials. Plate This bullet-resistant steel can be used as a training facility using level lll weapons (5.56
x 45 mm) up to 10 level IV (cal. 7.62 mm live bullets). Shooting targets are designed specifically tailored to the type of exercise.
Target can be made static. Static targets are targets that are stationary. Innovation what is proposed is the creation of static
targets that can used repeatedly without having to set up and reinstall, 15 so it can be used for fast and precise shooting, as in
claim 3. Bulletproof target plate is material that has been treated with the heat treatment above austenite temperature, so that it is
able to withstand the impact of caliber bullets 5.56 x 45 mm ball, as claim 1.
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(54) Inve:;d_m ISOLAT PSEUDOMONAD FLUORESEN UNTUK PRODUKSI ASAM SIANIDA SENYAWA ANTIMIKROBA
(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan isolat pseudomonad fluoresen yang diisolasi dari rizosfer tanaman, dan ternyata mempunyai
kemampuan menghasilkan asam sianida senyawa antimikroba. Deteksi kemampuan menghasilkan asam sianida hanya
menggunakan medium tumbuh sederhana yaitu NA, tidak medium khusus King’s B+glisin. Pseudomonad fluoresen yang
digunakan berjumlah 7 isolat yaitu PfPb1, PfPj1, PfPj2, PfKd7, LAHP2, PfCas, dan PfCas3. Pseudomonad fluoresen isolat
PfCas3 menghasilkan asam sianida tertinggi, diikuti Pseudomonad fluoresen isolat PfCas dan PfKd7, pseudomonad fluoresen
isolat PfPb1 dan LAHP2, dan yang tidak menghasilkan asam sianida adalah pseudomonad fluoresen isolat PfPj1 dan PfPj2.
Invensi ini juga menghasilkan pseudomonad fluoresen yang kompatibel, yang dapat digunakan sebagai pengendali penyakit
tanaman. Pseudomonad fluoresen yang kompatibel tersebut adalah: PfPb1Cas3, PfPj1Cas3, PfKd7Cas3, PfCasCas3, PfPb1Kd7,

PfPb1Cas, dan PfPj2Cas
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(54) Judul METODE LANGSUNG REAL TIME PCR DETEKSI DNA BABI PADA MAKANAN DENGAN
Invensi : MENGGUNAKAN PRIMER NADH DEHYDROGENASE 4 (ND4)
(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan metode langsung Real Time PCR untuk mendeteksi kandungan babi pada makanan terdiri
tahap-tahap meliputi, menyiapkan sampel uji; menambahkan buffer lisis yang mengandung 5M NaCl, 0,5M EDTA pH 8 dan 1M
Tris-Cl pH 8. Kemudian dilanjutkan dengan menginkubasi sampel yang sudah diberi perlakuan buffer lisis pada suhu 75 selama
25 menit. Selanjutnya menambahkan 0,7% Tween-20 dan mensentrifugasi menggunakan 12.000 rpm pada suhu 4 selama 15
menit. Setelah proses sentrifugasi, membuang pelet dan menyimpan crude isolat DNA. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan
amplifikasi 50 ng/ul isolat DNA menggunakan real time PCR dengan primer ND4 sekuen Forward 5'-
CCCATCCATCAATCTAATCGG-3 dan Reverse 5-AGAGTAGAGGGC TGTAATTA-3 dan selama 1-2 jam. Apabila proses
amplifikasi menghasilkan cT maka sampel mengandung DNA babi dan jika tidak menghasilkan ¢T maka tidak mengandung DNA
babi. Invensi ini bertujuan untuk mempercepat proses deteksi cemaran DNA babi pada makanan menggunakan metode langsung

real time PCR dengan primer spesifik ND4.
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(54) Judul KOMPOSISI OBAT KUMUR (MOUTH RINSE) DENGAN EFEK ANTI PERDARAHAN, ANTIINFLAMASI
Invensi : DAN ANTISEPTIK DARI ALGA COKLAT (Sargassum binderi)

(57) Abstrak :
Invensi ini berkaitan dengan pembuatan obat kumur anti perdarahan, antiinflamasi dan antiseptik lebih khusus lagi invensi ini
berhubungan dengan fucoidan dan florotanin yang diekstrak dari alga coklat ( Sargassum binderi) yang digunakan sebagai bahan
baku utama obat kumur. Adapun komposisi obat kumur anti perdarahan, antiinflamasi dan antiseptik terdiri dari: 0,15 gr ekstrak
florotanin, 0,05 gr ekstrak fucoidan, 1,5 ml propilen glikol, 1,5 gr PEG-40 Hydrogenated, 1 gr/tetes oleum menthe, 0,01 gr asam
benzoate, 0,01 gr natrium benzoate, 0,5 gr kalsium laktat, 0,5 gr kalium tiosianat, 0,5 gr Xylitol, 0,15 gr sorbitol 70%, dan 91,74 m|
aquadest. Produk obat kumur menurut yang diperoleh pada invensi ini memiliki efek anti perdarahan, antiinflamasi dan antiseptik
yang dibuktikan berdasarkan hasil analisa statistik.
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(54) Judul METODE PENGOLAHAN LIMBAH CAIR PETERNAKAN BABI DENGAN FITOREMEDIASI TANAMAN
Invensi : KIAMBANG( Salvinia molesta JUNTUK MENCEGAH PENCEMARAN SUNGAI
(57) Abstrak :

Invensi ini mengenai metode pengolahan limbah cair peternakan babi dengan fitoremediasi tanaman kiambang( salvinia
molesta)untuk mencegah pencemaran sungai. Tujuan utama dari invensi ini untuk mengatasi masaalah pencemaran lingkungan
sungai akibat pembuangan limbah cair peternakan babi yang tidak diolah sebelumnya. Metode pengolahan limbah cair
peternakan babi dengan fitoremediasi tanaman kiambang pada perlakuan penutupan 100% efektif menurunkan nilai BOD
sebesar 99,89% dari nilai awal sebelum perlakuan penutupan sebesar 3400 mg/l menjadi 3,6 mg/l. Nilai TDS turun 86,46% dari
nilai awal 2265 mg/| turun menjadi 306,2 mg/I.Nilai Nitrat turun sebesar 83,24% dari awal 37 mg/l menjadi 6,2 mg/I dan menaikan
nilai DO sebesar 24,00% dari nilai awal 5 mg/l menjadi 6.5 mg/| dan pada perlakuan penutupan 50% nilai BOD turun sebesar
99,88% dari nilai awal 3400 mg/I menjadi 3,8 mg/l, nilai TDS turun sebesar 85,85 % dari nilai awal 2265 mg/I menjadi 320,4 mg/I,
nilai Nitrat awal 37 mg/l menjadi 6,2 mg/l turun sebesar 83,24% dan mampu menaikan nilai DO awal 5 mg/l menjadi 6,2 mg/l naik
sebesar 22 %. Invensi yang diusulkan ini dapat digunakan sebagai salah satu model Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL) untuk
pengolahan limbah cair peternakan babi, karena hanya menggunakan tanaman, aman, ramah lingkungan dan biayanya murah.
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(54) Ju.dul ALAT SUWIR AYAM
Invensi :
(57) Abstrak :

Invensi ini mengenai alat penyuwir ayam. Selama ini alat penyuwir ayam yang sudah ada pada umumnya berupa pisau dan
menggunakan tangan. Yang digunakan untuk menyuwir ayam secara manual. Kelemahan dari menyuwir ayam secara manual
yaitu hanya bisa menyuwir daging ayam satu persatu, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk menyuwir ayam dalam
jumlah yang banyak. Maka, perlu modifikasi alat penyuwir ayam ,sehingga lebih mudah digunakan untuk menyuwir ayam dalam
jumlah banyak dengan hasil suwiran yang banyak dengan satu kali proses yang dicirikan dengan mata pisau (5) yang dipasang
antara bodi atas (1) dan bodi bawah (2) yaitu pada masing-masing sudut dari bodi atas (1) dan bodi bawah (2) tersebut; alur (4)
yang berada pada bagian atas bodi bawah (2) dibatasi oleh dinding alur (11) untuk menempatkan jengkol yang akan di belah; dan
pisau (3) yang dipasang pada bagian bawah bodi (1) dengan posisi berada di tengah-tengah masing-masing alur (4).
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(54) Judul METODE REDUKSI CEMARAN Hg PADA TAILING PERTAMBANGAN EMAS DENGAN PERAN BAKTERI
Invensi : PADA TANAMAN HIPERAKUMULATOR
(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan metode dalam mengurangi cemaran Hg pada tailing pertambangan emas rakyat dengan
memanfaatkan peran bakteri rhizosfer yang dikerjasamakan dengan peran tanaman hiperakumulotor. Pengembangan metode ini
diawali dari eksporasi tanaman yang berpotensi sebagai hiperakumulator emas di lokasi pertambangan emas Ratatotok, Sulawesi
Utara. Tanaman yang paling berpotensi sebagai hiperakumulator logam adalah tanaman paku Pteris vittata L. Sampel tanah dari
rhiszofer tanaman Pteris vittata L. di lokasi pertambangan emas Ratatotok, Sulawesi Utara tersebut juga diambil, untuk kemudian
dilakukan isolasi bakteri dari sampel tanah tersebut. Hasil isolasi menghasilkan 8 koloni bakteri, yang kemudian dilakukan
karakterisasi, uji kemampuan menghasilkan IAA, dan uji resistensi terhadap tailing pertambangan emas dari 3 situs
pertambangan emas, yaitu: situs Ratatotok, Sulawesi Utara; situs Paningkaban, Banyumas, Jawa Tengah; dan situs Sekotong,
Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat (NTB). Koloni yang paling resisten kemudian diidentifikasi secara molekuler untuk diketahui
strainnya, dan hasilnya adalah Pseudomonas aeruginosa Schroter strain RTKP1. Strain bakteri ini yang kemudian diinduksikan
pada media tanam Pteris vittata L yang telah diaplikasikan dengan tailing pertambangan emas rakyat dari situs Sekotong,
Lombok Barat, NTB dan situs Paningkaban, Banyumas, Jawa Tengah. Setelah 1 bulan perlakuan, dilakukan uji kandungan Hg
pada media tailing, serta akumulasi Hg pada akar dan pada bagian tanaman di atas tanah (shoot)dari Pteris vittata L. serta
dihitung Bioaccumulation Concentration Factor (BCF) dan Trannslocation Factor (TF)- nya.



(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00558 (13) A
(51) ILP.C : B 60Q 5/00,G 08G 1/005
(21) No. Permohonan Paten : S00202314763 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)
27 Desember 2023 Gedung B.J. Habibie, Jalan M.H. Thamrin Nomor 8
Indonesia

(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara

(72) Nama Inventor :
Dr. Dian Andriana, S.T., M.T.,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten :
02 Februari 2024 (74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Judul METODE UNTUK DETEKSI DAN PREDIKSI TINGKAH LAKU PENYEBERANG JALAN DENGAN
Invensi : PEMODELAN LOGIKA TEMPORAL LINIER UNTUK PENGENDALI KENDARAAN OTONOM

(57) Abstrak :
Invensi merupakan suatu metode pengolahan citra untuk mendeteksi dan memprediksi tingkah laku orang penyeberang jalan
untuk mengendalikan laju kendaraan otonom dalam mengantisipasi pergerakan penyeberang jalan. Kendaraan otonom berjalan
dengan kecepatan terbatas, dan penghentian laju kendaraan berdasarkan probabilitas terhadap pola tingkah laku pejalan kaki
dan objek lalu lintas (kendaraan) lainnya di jalan. Prediksi perilaku pejalan kaki/ pergerakan penyeberang jalan untuk mengatur
penghentian kendaraan otonom misalnya untuk memutuskan apakah kendaraan akan berhenti, atau apakah kendaraan berjalan.
Prediksi ini diformulasikan untuk dapat dilakukan implementasi dengan pemrograman komputer pengendali kendaraan otonom,
yaitu diformulasikan dengan formula matematis dan LTL ( Linear Temporal Logic).




(20)

Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00586 (13) A
(51) LP.C : F 26B 21/00,F 26B 25/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202313540 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : LPPM Universitas Mataram
06 Desember 2023 JI. pendidikan No. 37 Mataram Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara (72) Nama Inventor :
Dr. Eng. Sukmawaty., STP., MSi,,ID
Syahrul, ST., MASc., Ph.D.,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Ahmad Ibrahim Syahrul,ID
02 Februari 2024 Fakhrul Irfan Khalil,|D
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve::id-m PENGERING GABAH TERFLUIDISASI DENGAN ROCKET STOVE
(57) Abstrak :

Suatu ruang pengering dengan sumber panas dari rocket stove pada pengering gabah terfluidisasi, pengering terfluidisasi ini
terdiri dari blower(1) yang terletak di pangkal pengering. Selanjutnya udara bergerak dari blower (1) ke penyalur (2) bergerak ke
ruang penukar panas (4). Rocket stove (3) merupakan tungku biomassa yang berfungsi untuk memanaskan udara yang
mengalir dalam pipa penukar panas (4). Rocket stove (3) digunakan sebagai tungku pembakaran biomassa untuk
memaksimalkan pemanfaatan biomassa dan panas yang dihasilkannya lebih stabil sehingga proses pengeringan gabah bisa
lebih optimal . Gas sisa pembakaran dari rocket stove (3) dibuang lewat saluran buang (5) terletak tegak lurus dengan ruang
pindah panas (4). Udara panas yang keluar dari pipa penukar kalor (4) bergerak ke plenum (6) yang terletak di bagian bawah
ruang pengering. Selanjutnya udara panas masuk ke dalam ruang pengering (7) digunakan untuk memanaskan gabah yang ada

dalam ruang pengering.




(20)

Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00509 (13) A
(51) LP.C : A23F 5/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202313176 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Universitas Udayana
30 November 2023 Jalan PB Sudirman No 1 Gedung Pakir Unud Denpasar,
Bali Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Prof.Dr.Ir. | Nyoman Sucipta, MP,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Dr.Ir.Ida Bagus Putu Gunadnya,MS.,ID
31 Januari 2024 dr. Wayan Citra Wulan Sucipta Putri, S.ked, MPH. Sp K
Kel,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve:stlid-m MINUMAN KOPI KEFIR SPESIALTI (SPECIALTY COFFEE) ARABIKA KINTAMANI, ROBUSTA PUPUAN
(57) Abstrak :

Pembuatan minuman kopi spatial arabika Kintamani dan roHasil uji organoleftik minuman kopi kefir robusta Pupuan dengan

gula nilai warna tertinggi 3 yaitu coklat muda. Dari rasa

nilai tertinggi 4yaitu asam kopi robusta Pupuan dengan gula, tanpa

gula, kopi kefir arabika Kintamani tanpa gula dan kopi kefir campuran robusta Pupuan, arabika Kintamani tanpa gula. Dari aroma
dengan skor tertinggi 4 yaitu agak kuat adalah kopi robusta Pupuan dengan gula ,dan tanpa gula. Dari body pada semua
formula dengan skor 3 yaitu agak kental. Pada keasaman pada semua formulasi dengan skor 3,5 agak asam. Berdasarkan tingkat
kesukaan dengan skor 4,5-5 yaitu antara agak suka sampai suka pada semua formulasi.
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Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00411 (13) A
(51) ILP.C : A23B 4/00,A 23L 17/00,A 23L 3/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202311644 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : LPPM Universitas Andalas
02 November 2023 Gedung Rektorat Lantai 2, Kampus UNAND Limau Manis
Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Cesar Welya Refdi,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Felga Zulfia Rasdiana,ID
29 Januari 2024 Prima Yaumil Fajri,|D
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Inve::id-m KONDISI DAN METODE STERILISAS| PENGALENGAN RENDANG IKAN TUNA
(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan metode sterilisasi pengalengan rendang ikan tuna. Metode ini akan digunakan untuk
meningkatkan umur simpan produk rendang dalam kaleng. Lebih khusus, invensi ini berhubungan dengan kondisi sterilisasi pada
pengalengan rendang ikan tuna yang terdiri dari berat bersih rendang ikan tuna dalam kaleng, suhu steam, suhu retort, dan
waktu sterilisasi untuk menghasilkan rendang ikan tuna dalam kaleng yang dapat diterima secara sensori dengan umur simpan
minimal 6 bulan. Kondisi sterilisasi pada pengalengan rendang ikan tuna yang terdiri dari berat bersih rendang ikan tuna 200
gram setiap kaleng, suhu steam 90 °C, suhu retort 121 °C, dan waktu sterilisasi selama 25 menit.



(20)

Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00456 (13) A
(51) LP.C : A 01N 65/00,A 01P 3/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202313599 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Institut Pertanian Bogor (IPB)
06 Desember 2023 Gedung Andi Hakim Nasoetion Lantai 2, Kampus IPB
Dramaga, Bogor Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Dr. Muhammad Alam Firmansyah, S.Hut., M.Si.,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Dr. Yunik Istikorini, SP.,MP.,ID
30 Januari 2024 Ikhwan Shodiq Syifaudin, S.Hut., M.Si.,ID
Sindi Riskiyah, S.Hut.,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
(54) Judul FORMULASI FUNGISIDA NABATI BERBASIS MINYAK ATSIRI UNTUK PENGENDALIAN PATOGEN DI
Invensi : PERSEMAIAN
(57) Abstrak :

Invensi ini bertujuan untuk menghasilkan formulasi minyak atsiri yang memanfaatkan kekuatan lima minyak atsiri berupa nilam,
kunyit, cengkih, serai wangi, dan minyak kayu putih, sebagai agen penghambat patogen yang efektif dan dapat diterapkan secara
luas dengan di uji secara in vitro (media ADK dan KDK) dan in vivo (bibit sengon). Formulasi fungisida nabati sesuai invensi ini
terdiri dari formulasi tunggal nilam, kunyit, cengkih, serai wangi, minyak kayu putih, tween 20 dan air. Minyak atsiri serai wangi dan
cengkih mengandung senyawa antifungi dan antioksidan sehingga dapat mencegah dan menghambat patogen dalam
menyebabkan penyakit. Serai wangi dan cengkih memberikan persentase penghambatan tertinggi terhadap pertumbuhan
diameter isolat, luas serangan, dan intensitas serangan yang disebabkan oleh Rhizoctonia sp. Perbedaan jenis minyak atsiri
berpengaruh nyata terhadap parameter diameter isolat, luas dan intensitas serangan penyakit. Perbedaan konsentrasi minyak
atsiri memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter diameter isolat, biomassa, luas dan intensitas serangan penyakit.
Minyak atsiri serai wangi dan cengkih dengan konsentrasi 10% menghasilkan penghambatan tertinggi untuk seluruh parameter

yang diukur.



(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00450 (13) A

(51) I.P.C : AO1N 65/40,A 61K 36/889,A 61K 36/67

(21) No. Permohonan Paten : S00202314156 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan

(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : PaterI:’(:)Iiteknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Semarang
18 Desember 2023 JI. Tirto Agung, Pedalangan, Kec. Banyumanik, Kota

Semarang, Jawa Tengah, Kode POS 50268 Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara

(72) Nama Inventor :
Munjiati.S.Kep.Ns.,MH,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Welas Haryati.S.Pd.S.Kp.MMR,ID
29 Januari 2024 Dyah Wahyuningsih.S.Kep.Ns.,M.Kep,ID

Nastiti Nur Indriyani.S.Si.M.Si,ID

(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :

Judul

(54) Invensi : FORMULASI PEMBUATAN SEDIAAN SPRAY ANTIMIKROBA DARI DAUN SIRIH (Piper Betle L.)

(57) Abstrak :
Daun sirih (Piper Betle L.) merupakan tanaman yang banyak dimanfaatkan di Masyarakat. Tanaman ini memiliki biokativitas
seperti antibakteri, antivirus, antioksidan, insektisida, dan antijamur. Mayoritas penggunaan daun sirih ini adalah direbus dan
memiliki kekurangan yaitu daya simpannya yang terbatas. Pembuatan spray daun sirih ini bertujuan untuk memaksimalkan
penggunaan dari daun sirih yang memiliki aktivitas antimikroba sehingga dapat diaplikasikan lebih maksimal, salah satunya pada
hazmat suit. Harapannya para pengguna hazmat, nakes maupun masyarakat umum dapat lebih terjaga dari mikroba yang
merugikan. Adapun spray daun sirih ini dibuat menggunakan bahan seperti Carbopol, TEA (tri etanolamin), propilen glikol, propil
paraben, metil paraben, minyak asiri daun sirih, dan aquades. Minyak asiri diperoleh dengan cara destilasi uap dan divariasikan
pada pembuatan formulasi. Berdasarkan penelitian dapat diketahui formula terbaik yang menghasilkan daya antimikroba terbesar
adalah Carbopol 0,35 g, TEA (tri etanolamin) 0,5 g, propilen glikol 15 g, propil paraben 0,05 g, metil paraben 0,18 g, aquades 100
mL dan minyak asiri daun sirih optimum yaitu 0,75 g. Adapun spray yang dihasilkan sedikit kental, berwarna putih, dan sedikit
beraroma daun sirih. Spray ini juga mudah untuk diaplikasikan dengan cara disemprotkan serta pengaplikasiannya lebih merata
pada bagian yang disemprotkan.



(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00503 (13) A
(51) ILP.C : F26B 11/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202313516 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Pusat HKI Untan
05 Desember 2023 JI. Prof. Dr. H. Hadari Nawawi, Bansir Laut, Kec.
Pontianak Tenggara, Kota Pontianak, Kalimantan Barat 78124
(30) Data Prioritas : Indonesia
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
(43) Tanggal Eengumuman Paten : Ayong Hiendro,ID
31 Januari 2024 Fitriah Husin,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Judul . . _—
(54) Mesin Pengering dengan Pengaduk Tiga Bilah-Terbuka

Invensi :

(57) Abstrak :
Invensi ini mengenai mesin pengering berbasis udara panas yang terdiri dari ruang pengering berbentuk silinder yang di
dalamnya terdapat pengaduk yang berputar pada poros mesin. Lebih khusus lagi, invensi ini berhubungan dengan konstruksi
bagian pengaduk yang terdiri dari tiga bilah dengan jarak antar bilah 120°. Masing-masing bilah memiliki dua rongga bukaan yang
tersusun secara seri. Fungsi dari pengaduk tiga bilah-terbuka adalah untuk mendistribusikan bahan di dalam ruang pengering dan
mempercepat transfer energi panas dari udara bersuhu tinggi ke bahan sehingga mempersingkat waktu proses pengurangan
kadar air dalam bahan.



(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00517 (13) A
(51) I.P.C : G09B 19/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202400556 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : PaterL]J;Iiversitas Ahmad Dahlan
20 Januari 2024 JI. Pramuka 5F, Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta, DI

Yogyakarta 55161 Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara

(72) Nama Inventor :
Prof. Dr. Ir. Imam Riadi, M.Kom.,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Imam Mahdi,ID
31 Januari 2024 An Syafarino Armawahyudi,ID

Annisa Nurrohiim,ID
Asna Adira Finan,ID

(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :

Judul

(54) . ALAT PEMBANTU PEMBELAJARAN DISLEKSIA
Invensi :

(57) Abstrak :
Invensi ini berhubungan dengan alat pembantu pembelajaran disleksia. Tujuan utamanya adalah meningkatkan kemampuan daya
ingat, menulis, dan membaca anak-anak disleksia. Tujuan dari pembuatan alat ini adalah untuk memberikan pembelajaran bagi
anak disleksia, pembuatan prototipe menggunakan empat metode yaitu Empathize, Define, Ideate, Prototype, Testing.
Penggunaan metode ini berguna untuk mendapatkan hasil prototipe yang tepat. Alat pembantu pembelajaran bagi penyandang
disleksia memiliki beberapa fitur, antara lain Converter, Edugames, dan V-Learning.



(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00454 (13) A
(51) LP.C : A61B 5/00,H 01Q 1/00
(21) No. Permohonan Paten : S00202313579 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : LPPM Universitas Andalas
06 Desember 2023 Gedung Rektorat Lantai 2, Kampus UNAND Limau Manis
Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Hanalde Andre ,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Tasya Rahmatika Nadrah,|D
30 Januari 2024
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :

Judul

(54) Invensi : Metode sensor antena mikrostrip peradiasi persegi panjang

(57) Abstrak :
Invensi ini mengenai Metode sensor antena mikrostrip peradiasi persegi panjang. Rancangan antena mikrostrip rectangular patch
sebagai sensor non-contact untuk mendeteksi fraksi mol larutan gula telah dilakukan penguijian secara simulasi dan fabrikasi.
Keterkaitan antara perubahan fraksi mol dengan parameter antena berupa return loss, VSWR, dan frekuensi secara simulasi
maupun pengujian secara lansung (dengan antena fabrikasi) dapat dianalisis berdasarkan linearitas, sensitivitas, akurasi, dan
presisi pada hasil pengujian antena. Perubahan konstanta dielektrik dengan memvariasikan fraksi mol larutan gula mempengaruhi
nilai parameter antena. Dimana, nilai return loss dan VSWR mengalami penurunan seiring dengan peningkatan fraksi mol larutan
gula. Tingkat linearitas pada penguijian simulasi dan fabrikasi untuk return loss dan VSWR yang didapatkan berada pada rentang -
0,9617 hingga 0,9982. Hal ini berarti bahwa input dan output yang dihasilkan memiliki hubungan yang sangat kuat serta grafik
yang dihasilkan linear. Secara keseluruhan antena mikrostrip yang dirancang dapat bekerja dengan baik sebagai untuk
mendeteksi konsentrasi larutan gula.



(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/S/00606 (13) A
(51) ILP.C : A0ID 1114
(21) No. Permohonan Paten : S00202313577 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : SBL SIN BAN LEE HARDWARE SDN. BHD.
06 Desember 2023 NO. 14, JALAN 11, KAWASAN PERUSAHAAN BATU
12, SG. RAMBAI, 42600 JENJAROM, SELANGOR,
(30) Data Prioritas : MALAYSIA Malaysia
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
UI2023004034 04 Juli 2023 MY
(72) Nama Inventor :
(43) Tanggal Pgngumuman Paten : NUI ZHI HAO,MY
02 Februari 2024
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Kelvin Wibawa S.H.,

Pondok Hijau Golf, Cluster Emerald, Jalan Emerald
Selatan 2 No. 26, Gading Serpong, Tangerang 15810

(54) Judul PEGANGAN SABIT
Invensi :

(57) Abstrak :
Invensi ini mengungkapkan suatu pegangan sabit (100). Secara khusus, invensi ini menguraikan desain dan penerapan suatu
pegangan sabit (100) untuk digunakan di lahan pertanian untuk memanen dan memangkas tanaman, yang terdiri dari suatu
rumah yang memiliki suatu bagian bawah (120) untuk pegangan dan suatu bagian atas (110) yang terhubung ke bagian bawah
(120) tersebut untuk menerima suatu bagian dari suatu sabit, yang dicirikan oleh suatu bagian atas (110) yang dapat dilepas
secara memanjang menjadi suatu bagian pertama dan suatu bagian kedua, yang dalam hal ini bagian pertama tersebut memiliki
suatu jalur (111) yang melintang dari satu ujung ke ujung lain pada bagian pertama untuk menerima suatu bagian dari sabit
tersebut, yang dalam hal ini bagian kedua adalah suatu penutup yang dapat dilepas (112) yang dipasangkan ke bagian pertama
untuk menutupi jalur tersebut, dan selanjutnya bagian bawah (120) tersebut terdiri dari suatu celah (121) yang terhubung dengan
jalur (111) untuk mengakomodasi suatu bagian sabit dari bagian atas (110).
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2024/5/00526 (13) A
(51) LP.C : A23K50/75,A 23K 10/00
(21) No. Permohonan Paten : (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten :
! " # $

(30) Data Prioritas :

(72) Nama Inventor :
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" ( ) &
(43) Tanggal Pengumuman Paten : x4 -
%/ *
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
LI
(54) Judul /o 121, °3,2,3,4, , 50 O VY 2, , 0,/ , 7/0* ,
Invensi : ’5 7 ., » ,0,1 7 7/0*
(57) Abstrak :
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| Preparasi Sampel I
Delignifikasi dengan
NaOH 1,5% (T =85°C, t =
+
Pembilasan dengan
Bleaching NaClo: (T = 85°C, t
- 1,5 jam, C = 0,5%, 0,75%;
i%; 1,25%; 1,5%)
v
Pembilasan dengan

Pengeringan serat dibawah
sinar matahari (3 hari)
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